BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini pengamalan agama bagi remga sangatlah
minim dapat dilihat dari fenomena remaja yang banyak menghabiskan waktu di
luar kegiatan beragama. Kebanyakan mereka lebih menyukai santai dan
menghabiskan waktu sia-sia bahkan banyak di antara mereka melakukan hal yang
negatif seperti narkoba, mabuk-mabukan, berzina, dan pergaulan bebas lainnya.

Remagja adalah suatu periode transis dari masa awal kanak-kanak
hingga masa awal dewasa, yang di perkirakan pada usia kira-kira 10 hingga 12
tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Masa remgja bermula
pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi yang dramatis.*

Remga masih belum mampu menguasa dan memfungsikan secara
maksimal fungsi maupun psikisnya, namun perlu ditekankan disini adalah fase
remga merupakan fase perkembangan yang telah berada pada masa amat
potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi maupun fisik.?

Remga dalam mengaktualisasikan diri biasanya melalui wadah
organisasi. Di gnilah terletak kesempatan yang baik bagi perkumpulan-
perkumpulan remagja untuk mengorganisir dirinya dan menyalurkan segaa
kehendak hati, keinginan dan angan-angan sebagai pembuktian bahwa merekapun
patut mendapatkan pengakuan masyarakat lingkungannya. Melaui perkumpulan-

perkumpulan itu mereka memperoleh kesempatan dan mendapatkan pengamalan-
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pengamal an yang mematangkan diri mereka. Melalui pengamalan-pengamalan itu
mereka menemukan dirinya sendiri, menyadari batas-batas dan upaya-upaya yang
dapat disambungkannya, dan terjadilah saling didik mendidik di antara
sesamannya. Sudah barang tentu dalam segala kegiatannya mereka senantiasa
harus bekerja sama dengan keluarga atau orang tua, pemuka agama dan tokoh
masyarakat atau staf-staf yang ada di Karang Taruna. Membentuk atau memasuki
perkumpulan-perkumpulan  remagja yang berdasarkan Islam  sehingga
memungkinkan mereka untuk menghayati dan mengamalkan gjaran-ajaran agama
Islam dalam lingkungannya secara aktual .

Pada saat ini banyak organisasi atau kelompok yang dinaungi oleh
pemuda dan terkhususnya perkumpulan pemuda karang taruna. Karang Taruna
merupakan tempat diselenggarakannya berbagai upaya atau kegiatan untuk
meningkatkan dan mengembangkan cipta, rasa, karsa, dan karya generasi muda
dalam rangka pengembangan sumber daya manusia (SDM) .

Sebagai wadah perkumpulan, ikatan pemuda karang taruna seharusnya
berfungsi sebagai wadah organisasi yang membentuk kepribadian remaja muslim
yang lebih bertanggung jawab dalam mengamalkan garan agama Islam. Fungsi
karang taruna yang ada saat ini pun sudah terkikis oleh perbuatan mereka yang
kadang tidak mengindahkan pengamalan garan agama hal itu sangatlah
memperhatinkan. Karang karuna kadang hanya menjadi wadah bagi mereka untuk

sekedar berpacaran dan berkumpul-kumpul untuk hal yang sia-sia.
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Pada sebuah organisasi karang taruna tentulah dibutuhkan komunikasi
persuasif. Komunikasi persuasif bersifat mempengaruhi komunikan, sehingga
bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. Dan dapat
mengubah paradigma berpikir pada remaja khususnya pemuda karang taruna
bahwa sebagai pemuda muslim mereka menjadi orang-orang yang terdepan
mengamal kan ibadah kepada Allah Swi.

Karang Taruna Arung Panasa di Desa Sumpang Minangae Kecamatan
Sibulue Kabupaten Bone memiliki struktur kepengurusan yang sangat lengkap.
Karang taruna ini dikenal dalam melakukan kegiatan sosial ataupun kegiatan
keagamaan seperti penggjian, perayaan hari besar Islam, dzikir bersama, shalat
berjama’ah, dan gotong royong. Dalam pengamalan agama ikatan pemuda karang
taruna ini juga dikenal para remagjanya taat melakukan solat berjamaah lima
waktu. Dalam hal ini tentulah adanya komunikasi yang baik antar remaja karang
taruna. Semua ini tidak terlepas dari kepemimpinan dari ketua ikatan pemuda
karang tarunaitu sendiri.

Bertolak dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti
Bagaimana Implementasi Teknik Komunikasi Persuasif Pengurus Karang Taruna
daam Meningkatkan Pengamalan Beragama di Desa Sumpang Minangae

Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan di atas,
maka rumusan masal ah pokok pada penelitian ini adalah :

1. Bagamana implementasi teknik komunikas persuasif yang dilakukan
pengurus karang taruna dalam meningkatkan pengamalan agama masyarakat
di Desa Sumpang Minangae K ecamatan Sibulue Kabupaten Bone?

2. Bagaimana bentuk aktivitas organisas karang taruna dalam meningkatkan
pengamalan agama masyarakat di Desa Sumpang Minangae Kecamatan
Sibulue Kabupaten Bone?

3. Bagamana faktor pendukung dalam mengimplementasikan teknik
komunikasi persuasif terhadap pengamalan agama masyarakat di Desa
Sumpang Minangae Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone?

4. Bagaimana faktor penghambat dalam mengimplementasikan teknik
komunikasi persuasif terhadap pengamalan agama masyarakat di Desa
Sumpang Minangae Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone?

C. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami makna
yang terkandung dalam penelitian ini, maka penulis memberikan pemahaman
mengenai judul ini dengan mengartikan kata-kata yang dianggap penting sebagai
berikut:
1. Implementasi
Menurut Kamus Besar Indonesia implementasi berarti penerapan.

Sementara menurut Browne dan Widavsky, implementasi adalah perluasan



aktivitas yang saling menyesuaikan.* Sedangkan menurut Fullan bahwa
implementasi adalah suatu proses peletakan dalam praktik dalam suatu ide,
program atau seperangkat aktivitas baru bagi orang lain dalam mencapai atau
mengharapkan suatu perubahan.® Implementasi menurut Muhammad Joko
Susila bahwa implementass merupakan suatu ide penerapan ide-konsep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga mendapatkan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.®

Implementasi yang dimaksud penulis adalah segala manifestasi konsep
dan teori mengenai teknik komunikasi persuasif yang seharusnya dituangkan
oleh pengurus karang taruna Sumpang Minangae sebagai bentuk akomodasi
konsep yang mampu meningkatkan pemahaman pemuda dan masyarakat Desa
Sumpang Minangae.

2. Komunikas Persuasif

Komunikas persuasif merupakan metode komunikasi yang bersifat
membujuk secara halus agar sasaran menjadi yakin. Keuntungan komunikasi
persuasif adalah menyadarkan komunikan untuk mengadakan penilaian
terhadap informasi yang disampaikan sehingga dapat menentukan sikap untuk

mengikuti gakan komunikator. Kelemahannya adalah membutuhkan jangka
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waktu yang relatif lama karena perlu kegiatan tambahan berupa pembinaan
secara terus-menerus.”’

Komunikas persuasif yang dimaksud penulis adalah proses interaksi yang
dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai suatu tujuan dengan
menggunakan metode bujukan secara halus.

3. Karang Taruna

Karang taruna adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah
dan sarana pengembangan setigp anggota masyarakat yang tumbuh dan
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dan untuk
masyarakat terutama generass muda di wilayah desa/lkelurahan terutama
bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosia.® Karang taruna senantiasa
menjadi wadah yang cukup produktif dalam melaksanakan suatu program
pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan pemahaman kebangsaan,
keorganisasan maupun pemahaman keagamaan. Satu hal yang cukup
substansial dari keberadaan karang taruna di desa yang kiranya diharapkan
mampu meningkatkan pendapatan secara finansia adalah pemuda mampu
berfikir kratif sehingga apa yang kemudian terkandung dalam ide dan konsep

mampu diwujudkan dalam karya nyata yang dapat menghasilkan.
Karang taruna yang dimaksud penulis adalah suatu organisasi sosid,
perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat yang berfungsi sebagai
sarana partisipasi masyarakat dalam mel aksanakan usaha kesejahteraan sosial.
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4. Pengamalan agama
Adalah suatu tindakan atau proses menerapkan teori atau penemuan
sesuatu ke dalam kehidupan sehari-hari. Pengamalan agama dalam kehidupan
ini baru dianggap berhasil setidak-tidaknya dapat dilihat dari tiga kriteria,

yaitu: (1) adanya peningkatan kualitas hidup manusia secara individual, (2)

adanya peningkatan kualitas hidup sosial, dan (3) adanya peningkatan upaya

pelestarian alam lingkungan.®
Pengamalan agama yang dimaksud penulis adalah melaksanakan gjaran
agama dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam aspek akidah, ibadah
dan akhlak.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dari hasil penelitianini yaitu:

a. Untuk mengetahui implementasi teknik komunikasi persuasif yang
dilakukan pemuda karang taruna dalam meningkatkan pengamalan agama
masyarakat di Desa Sumpang Minangae Kecamatan Sibulue Kabupaten
Bone.

b. Untuk mengetahui aktivitas organisasi karang taruna dalam meningkatkan
pengamalan agama masyarakat di Desa Sumpang Minangae Kecamatan

Sibulue Kabupaten Bone.
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c. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam mengimplementasikan teknik
komunikas persuasif terhadap pengamalan agama masyarakat di Desa
Sumpang Minangae K ecamatan Sibulue Kabupaten Bone.

d. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam mengimplementasikan teknik
komunikas persuasif terhadap pengamalan agama masyarakat di Desa
Sumpang Minangae Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan lImiah
1) Sebagai sdlah satu sumbangsih pemikiran mengenai implementasi

teknik komunikasi persuasif yang dilakukan pemuda karang taruna.

2) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebuah referenss dalam

meningkatkan pengamalan agama.

b. Kegunaan Praktis
1) Bagi penulis, penditian ini dapat dijadikan bahan kaian untuk

menambah dan memperluas materi tentang implementasi teknik
komunikas persuasif.

2) Bagi pemuda karang taruna Desa Sumpang Minangae Kec. Sibulue
Kabupaten Bone, dapat meningkatkan semangat untuk mewujudkan
program kerja yang dibuat dalam meningkatkan pengamalan agama di
Desa Sumpang Minagae K ecamatan Sibulue Kabupaten Bone.

E. Garis-GarisBesar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran kesuluruhan isi dalam skripsi ini, maka

penulis memaparkan garis-garis besarnya seperti berikut ini:



BAB | merupakan pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, definis operasional, tujuan dan kegunaan serta
diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi.

BAB Il merupakan kajian pustaka yang meliputi kajian penelitian
sebelumnya, kajian teoritis, dan kerangka pikir.

BAB Il merupakan bab yang memuat tentang metode penelitian yang
terdiri dari jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, data dan
sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan yang terakhir
yakni tentang teknik analisis data.

BAB IV merupakan bab berisi tentang profil lokasi penelitian seperti
latar belakang, visi-misi, dan tujuan organisasi. Bab ini juga merupakan bab yang
memaparkan hasil penelitian yang berisi implementasi teknik komunikasi
persuasif yang dilakukan pengurus karang taruna dalam meningkatkan
pengamalan agama masyarakat di Desa Sumpang Minangae Kecamatan Sibulue
Kabupaten Bone, bentuk aktivitas organisasi Karang Taruna dalam meningkatkan
pengamalan agama masyarakat di Desa Sumpang Minangae Kecamatan Sibulue
Kabupaten Bone, Faktor pendukung dalam mengimplementasikan teknik
komunikasi persuasif terhadap pengamalan agama masyarakat di Desa Sumpang
Minangae Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone, dan faktor penghambat dalam
mengimplementasikan teknik komunikasi persuasif terhadap pengamalan agama
masyarakat di Desa Sumpang Minangae Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone.

BAB V merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

implikasi sertadiakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran.



